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Abstract  

Generation Z, as the youngest generation in the workplace, has greater access to technology and 

information, including career exploration. We assume, that family remains an important role in determining career 

search efficacy. The purpose of this study is to determine the relationship between career related parental support 

and career search efficacy in Generation Z. The respondents in this study are Generation Z, aged 18-27 years old 

(N=160). Based on confirmatory factor analysis in this study, career search efficacy is more fit to be formed by a 

three-factor scale, rather than a four-factor scale. Furthermore, hierarchical regression analysis showed, the 

instrumental assistance dimension of career related parental support was negatively related to career search efficacy, 

while emotional support was found to be positively related to career search efficacy. Our findings provided insights 

into the different roles of career-related parental support dimensions on career search efficacy among Generation Z. 
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Abstrak  

Generasi Z, sebagai generasi termuda di tempat kerja, memiliki akses yang lebih besar terhadap teknologi 

dan informasi, termasuk eksplorasi karier. Meskipun demikian, kami berasumsi bahwa keluarga tetap berperan 

penting dalam menentukan career search efficacy. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara career related parental support dan career search efficacy pada Generasi Z. Responden dalam penelitian ini 

adalah individu Generasi Z yang berusia 18-27 tahun (N=160). Berdasarkan confirmatory factor analysis dalam 

penelitian ini, career search efficacy lebih sesuai dibentuk oleh skala tiga faktor, dibandingkan skala empat faktor. 

Selanjutnya, analisis regresi hierarkis menunjukkan bahwa dimensi instrumental assistance dari career related 

parental support berhubungan negatif dengan career search efficacy, sedangkan emotional support ditemukan 

berhubungan positif dengan career search efficacy. Temuan kami memberikan pemahaman mengenai peran berbeda 

dari dimensi dukungan orang tua yang terkait dengan karier terhadap career search efficacy di kalangan generasi Z. 

 

Kata Kunci: career related parental support, career search efficacy, generasi Z. 

 

 

I. Pendahuluan  

Para ilmuwan mengakui pentingnya karier bagi individu dan sepakat bahwa menemukan 

karier yang tepat adalah salah satu tugas hidup yang paling menantang. Karier mendefinisikan 

kepribadian, kebiasaan, dan gaya hidup seseorang. Studi sebelumnya menunjukkan karier dan 

pekerjaan merupakan upaya individu untuk mencapai ekspektasi sosial dan berperan dalam 

membangun kesehatan mental individu (Brown & Lent, 2013). Dengan demikian, menemukan 

karier yang tepat dapat mengarah pada kepuasan seumur hidup dan sebaliknya, karier tidak tepat 

dapat menyebabkan rendahnya harga diri, berkurangnya efikasi diri, kurangnya kepuasan hidup, 

dan bahkan depresi (Wang et al., 2008; Warr, 2007). Individu yang menemukan kepuasan dalam 

karier mereka menunjukkan tingkat komitmen, kompetensi, dan produktivitas yang lebih tinggi 

serta melaporkan tingkat penyesuaian hidup yang lebih baik (Henderson, 2000). Pentingnya 

pengembangan karier dalam hidup individu, melalui proses panjang yang terjadi dalam 
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kehidupannya. Melalui pengalaman awal, individu mengembangkan konsep diri dan motivasi 

dalam hidupnya (Super, 1990). 

Sebelum individu membuat keputusan tentang karier, mereka diharapkan untuk 

mengeksplorasi pilihan karier, atau yang biasa dikenal dengan eksplorasi karier (Kosine & Lewis, 

2008). Eksplorasi ini sering kali dipenuhi dengan kurangnya kesiapan individu, kurangnya 

informasi, dan/atau informasi yang tidak konsisten sehingga individu kesulitan memilih karier dan 

berdampak pada kepercayaan diri dalam menentukan karier mereka (Gati, et al., 1996). Namun 

saat individu memiliki informasi yang jelas tentang karier dan kompetensi mereka, individu dapat 

memiliki keyakinan dalam memilih karier yang tepat. Keyakinan individu tentang kemampuan 

pribadi dalam melaksanakan berbagai upaya pencarian karier, termasuk eksplorasi karier pribadi 

dan kegiatan pencarian pekerjaan, dikenal dengan career search efficacy (Solberg, 1994). Individu 

yang memiliki career search efficacy yang tinggi akan menargetkan pencapaian karier yang jelas 

melalui perilaku kerja yang sesuai (Betz & Taylor, 2001) dan cenderung lebih percaya diri untuk 

meraih kesuksesan dalam karier mereka (Solberg, 1999). Hal ini juga berdampak baik pada 

kesehatan mental individu (Nota, et al., 2007). Sementara itu, individu yang memiliki career 

search efficacy yang rendah cenderung ragu dalam proses pemilihan karier karena merasa 

kebingungan, cemas, frustrasi, dan rendahnya kepercayaan diri (Nota & Soresi, 2004). Hal ini 

menunjukkan career search efficacy adalah kunci bagi individu untuk memasuki tahap eksplorasi 

karier.  

Super (1996) menyatakan, usia 14-24 tahun adalah usia individu dalam tahap eksplorasi 

karier. Individu mencoba memahami diri mereka melalui pengalaman, minat, dan kemampuan 

serta berusaha menemukan pilihan karier yang sesuai dengan harapan dan kepribadian mereka. 

Kurangnya pemahaman diri atau rendahnya kepercayaan diri dapat berhubungan dengan 

kurangnya kepercayaan diri dalam memilih karier yang diharapkan. Saat ini, kelompok usia atau 

generasi yang berada pada tahap eksplorasi karier adalah generasi Z, yang lahir pada rentang tahun 

1995 – 2015 (Dwidienawati & Gandasari, 2018). Menurut berbagai survei, generasi Z akan segera 

mendominasi angkatan kerja di seluruh dunia pada tahun 2020 – 2025. Generasi Z juga banyak 

jumlahnya yaitu hampir sepertiga dari populasi global yang mencapai 7,7 miliar dan banyak di 

antaranya yang tinggal di negara-negara berkembang (Ngoc, et al., 2022). Demikian juga dengan 

Indonesia yang saat ini sedang mengalami bonus demografi di usia produktif. Jika dikelola dengan 

baik, dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berdampak positif sehingga penting bagi 

generasi Z memiliki kesiapan kerja yang lebih matang (Patel, 2019). 

Faktanya, walau beberapa perilaku generasi Z memiliki kesamaan dengan milenial, 

mereka memiliki harapan dan keinginan terkait pekerjaan yang unik (Ngoc et al., 2022). Generasi 

Z memiliki orientasi pencapaian yang tinggi tetapi dengan kurangnya pengalaman kerja, orientasi 
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pencapaian mereka menjadi kurang realistis. Dalam praktiknya, hal ini mengurangi komitmen 

kerja dan meningkatkan tingkat turnover saat bekerja (Schroth, 2019). Di Indonesia, generasi Z 

(Gen Z) mengutamakan gaji dan kesempatan untuk mengembangkan karier sehingga keputusan 

untuk tetap bertahan dalam pekerjaan lebih banyak disebabkan pertimbangan gaji. Gen Z pun rata-

rata memiliki pekerjaan tambahan atau pekerjaan freelance untuk menambah pendapatan (IDN 

Media, 2023). Oleh karena itu, dengan orientasi untuk mencapai pencapaian pendapatan yang 

tinggi, pemilihan karier dan pekerjaan menjadi penting bagi generasi Z. Berdasarkan hal ini, 

penelitian ini berfokus pada kelompok usia 18-27 tahun. 

Kurangnya pengalaman dan keinginan yang kurang realistis, dapat membuat gen Z dapat 

berada dalam situasi pengangguran. Berdasarkan survei Kronos Incorporated (2019), tingkat 

pengangguran tinggi disebabkan oleh perasaan cemas tentang keterampilan mereka untuk 

mencapai kesuksesan karier (34%), kurangnya motivasi untuk mencapai tujuan dalam kehidupan 

karier mereka (20%), dan perasaan inferior terhadap diri mereka sendiri (17%). Saat ini, tingkat 

pengangguran terbuka untuk kelompok usia 20-24 tahun dan 25-29 tahun berada pada persentase 

tertinggi dibandingkan dengan kelompok usia kerja lainnya (Badan Pusat Statistik, 2022). 

Berdasarkan data dari Badan Pusast Statistik, terdapat penurunan lapangan kerja di sektor formal 

serta penurunan daya serap kerja sehingga hal ini menjadi pertimbangan tersendiri bagi Gen Z 

dalam memilih pekerjaan dan karier (Kompas, 2024).  

Goh dan Lee (2017) menjelaskan bahwa keluarga memiliki peran penting dalam 

mengarahkan pilihan karier dan pekerjaan. Meskipun Gen Z dikenal menghargai peran keluarga, 

mereka cenderung memiliki pilihan karier mereka sendiri dan tidak akan membiarkan keluarga 

mereka mengganggu pilihan karier mereka dan hal ini didasari kepercayaan diri Gen Z yang tinggi 

dan optimis dalam melihat masa depan dan karier mereka (Adecco, 2015; Bohdziewicz, 2016). 

Kehadiran media sosial dan informasi online lainnya memberikan mereka sebanyak mungkin 

informasi ketika mereka berada dalam tahap eksplorasi karier. Di sisi lain, meskipun mereka 

memiliki akses informasi serta kepercayaan diri yang tinggi dalam eksplorasi karier, kenyataannya 

sebagian besar gen Z yang berada di usia produktif masih menerima dukungan finansial dari 

keluarga (IDN Media, 2023). 

Peran lingkungan sekitar seperti institusi pendidikan dan orang tua sangat penting dalam 

memberikan informasi yang tepat kepada individu untuk dapat mengeksplorasi karier yang ingin 

dijalani (Xu, Hou & Tracey, 2013). Berdasarkan berbagai penelitian, keluarga memiliki peran 

yang sangat penting dalam pengembangan karier individu. Keluarga dapat memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap pengembangan karier seseorang, baik secara positif maupun negatif 

(Blustein, Prezioso, & Schulteiss, 1995). Hasil penelitian oleh Ferry, Fouad, dan Smith (2000) 

menemukan bahwa dorongan dari orang tua memiliki pengaruh langsung terhadap self-efficacy, 



Humanitas 
Vol. 9 No. 1, April 2025, hal. 1 - 17   

 

4  

harapan, dan minat seseorang dalam bidang matematika dan sains. Leung & Hou (2011) 

menyatakan bahwa harapan yang tinggi dari orang tua terhadap anak-anak mereka berkorelasi 

dengan aspirasi karier siswa dalam memilih karier. Sementara itu, konflik antara anak dan orang 

tua dalam pemilihan karier dapat meningkatkan inkonsistensi informasi yang diterima oleh anak. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nota, Solberg & Soresi (2007) pada siswa sekolah 

menengah di Italia, ditemukan bahwa ada hubungan antara career search efficacy dengan 

dukungan keluarga dan keraguan karier pada siswa laki-laki. Sedangkan untuk siswa perempuan 

tidak ditemukan hubungan antara dukungan keluarga, career search efficacy, dan keraguan karier. 

Career related parental support (CRPS) adalah semua bentuk dukungan orang tua dalam 

memfasilitasi pemikiran dan tindakan perencanaan karier anak (Turner, Alliman-Brissett, Lapan, 

Udipi, & Ergun, 2003), yang meliputi dukungan: (1) instrumental asisstance, yaitu pengalaman 

mengenai kesuksesan dan penghargaan yang telah dicapai; (2) career-related modeling, yaitu 

pemodelan dari orang tua mengenai karier orang tua; (3) verbal encouragement, yaitu pujian dan 

dorongan dari orang tua terkait dengan perkembangan pendidikan dan karier anak-anak; (4) 

emotional support, yaitu persepsi anak terhadap dukungan dalam bentuk perhatian dari orang tua 

sehubungan dengan pendidikan dan perkembangan karier (Turner, et al., 2003). 

Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa CRPS berhubungan positif dengan 

kepercayaan remaja untuk melakukan upaya dalam mengembangkan pilihan karier. Dukungan 

dalam bentuk bantuan instrumental dan dorongan verbal memiliki pengaruh langsung terhadap 

kepercayaan remaja untuk melakukan upaya dalam mengembangkan pilihan karier (Chasanah & 

Salim, 2019). Artinya, ketika orang tua memberikan pengalaman yang mendorong remaja untuk 

mencapai kesuksesan dan menunjukkan antusiasme terhadap perkembangan karier remaja, anak-

anak akan semakin terdorong untuk lebih percaya diri dalam upaya mengembangkan karier. 

Terdapat cukup banyak penelitian mengenai peran keluarga terhadap karier individu (anak-anak, 

remaja, siswa sekolah, mahasiswa). Namun belum banyak dilakukan penelitian yang secara 

khusus menjelaskan peran dukungan orang tua terhadap career search efficacy, khususnya pada 

generasi Z, yang merupakan generasi pencari pekerjaan atau generasi yang sedang berada dalam 

tahap eksplorasi. Secara ringkas, CRPS mungkin memainkan peran penting dalam career search 

efficacy pada Gen Z. Penulis berpendapat bahwa di antara para career explorer aktif, individu 

dengan tingkat CRPS yang relatif tinggi dapat secara positif meningkatkan career search efficacy 

mereka. Secara khusus, pennulis berpendapat bahwa Gen Z dengan tingkat CRPS rendah mungkin 

memiliki career search efficacy yang lebih rendah dibandingkan Gen Z dengan tingkat CRPS 

tinggi. Oleh karena itu, berdasarkan tujuan penelitian ini, dikembangkan hipotesis berikut:  
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H1: Dukungan instrumental assistance orang tua berperan dalam meningkatkan career search 

efficacy pada generasi Z.  

H2: Dukungan career related modelling orang tua berperan dalam meningkatkan career search 

efficacy pada generasi Z.  

H3: Dukungan verbal encouragement orang tua berperan dalam career search efficacy pada 

generasi Z.  

H4: Emotional support orang tua berperan dalam meningkatkan career search efficacy pada 

generasi Z.  

 

Untuk menguji hipotesis-hipotesis ini, dilakukan eksplorasi terhadap setiap dimensi dari 

CRPS sebagaimana dikonseptualisasikan oleh Turner et al. (2003). CRPS memprediksi career 

search efficacy.  

 

II. Metode Penelitian  

Partisipan 

Penelitian ini melibatkan partisipan yang dikategorikan sebagai Generasi Z yang tinggal 

di Jawa Barat, dengan rentang usia antara 18-27 tahun. Teknik sampling untuk merekrut partisipan 

ini menggunakan metode accidental sampling. Secara keseluruhan, terdapat 174 partisipan dalam 

penelitian ini. Namun, karena terdapat data yang tidak diisi oleh partisipan, penulis harus 

mengeluarkan 14 partisipan, sehingga jumlah akhir partisipan menjadi N = 160. Tabel 1 

menyajikan rincian lengkap analisis deskriptif partisipan beserta variabel yang digunakan. 

Tabel I. Deskripsi Partisipan Penelitian 

Karakteristik Individu    

Usia 18-30 20.80 2.19 

Level Pendapatan 1-3 1.88 .35 

Level Pendidikan Partisipan 1-5 3.59 .81 

Level Pendidikan Ayah 1-6 2.81 1.23 

Level Pendidikan Ibu 1-6 2.66 1.22 

 

Desain 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk 

mengetahui kontribusi parental support terhadap career search efficacy melalui analisis statistik. 

Variabel dalam penelitian ini adalah parental support dalam pencarian karier dan career search 

efficacy. Data diperoleh melalui pendistribusian kuesioner kepada responden. 

 

Prosedur  

Data penelitian diperoleh melalui pengisian kuesioner menggunakan Google Form yang 

dibagikan melalui media sosial oleh responden yang sesuai dengan kriteria. Kuesioner tersebut 
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berisi deskripsi dan tujuan penelitian; informed consent; data demografis peserta; skala Career 

Search Efficacy (CSE); dan skala Career Related Parental Support (CRPS). Setelah data 

diperoleh, validitas dilakukan menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) yang mendasari 

regresi hirarkis untuk menguji hipotesis penelitian. 

 

Instrumen 

Pada bagian ini, akan dijelaskan mengenai pengukuran yang digunakan dalam penelitian. 

Dimulai dengan penjelasan pengukuran variabel dependen, yaitu career search efficacy dan 

dilanjutkan dengan penjelasan pengukuran career related parental support. Terakhir, dijelaskan 

mengenai pengukuran karakteristik individu yang akan diperlakukan sebagai variabel kontrol 

dalam analisis utama. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Career Search Efficacy (CSE) 

dan skala Career Related Parental Support (CRPS). Skala Career Search Efficacy disusun oleh 

Tarigan (2011) yang diadaptasi dari skala yang dikembangkan oleh Solberg, dkk. (1994). Skala 

ini terdiri dari 35 item yang terbagi ke dalam 4 dimensi, yaitu job search efficacy (14 item), 

interviewing efficacy (9 item), networking efficacy (7 item), dan personal exploration efficacy (5 

item). Semakin tinggi skor individu, semakin tinggi Career Search Efficacy-nya, dan sebaliknya. 

Skala ini dinilai menggunakan model skala Likert 5 poin (dari 1 sangat yakin hingga 5 sangat tidak 

yakin). 

Selanjutnya, skala CRPS diadaptasi dari skala yang dikembangkan oleh Turner, dkk. 

(2003) dan diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Amini dan Salim (2020). Skala ini 

terdiri dari 27 item yang terbagi menjadi 4 subskala. Subskala 1 terdiri dari 7 item yang berfokus 

pada bantuan instrumental dan berkaitan dengan pencapaian kinerja masa lalu. Subskala ini 

diartikan sebagai dukungan orang tua dalam pengembangan keterampilan yang berhubungan 

dengan karier anak mereka selama masa remaja. Subskala 2 terdiri dari 7 item yang berfokus pada 

career-related modeling dan berkaitan dengan pembelajaran melalui pengamatan (vicarious 

learning). Subskala ini diartikan sebagai perilaku modeling terkait karier yang diberikan oleh 

orang tua. Subskala 3 terdiri dari 6 item yang berfokus pada dorongan verbal dan berkaitan dengan 

persuasi sosial. Subskala ini diartikan sebagai dorongan dan pujian orang tua untuk pengembangan 

pendidikan dan karier anak-anak. 

 

Analisa Strategi 

Confirmatory Factor Analysis (CFA) dilakukan untuk menguji validitas skala alat ukur 

untuk memastikan bahwa konfigurasi antar item dan dimensinya telah sesuai dengan teori yang 

digunakan (dalam penelitian ini: Career Search Efficacy (CSE) dan Career Related Parental 
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Support (CRPS)). Pertama, untuk skala CSE, ditemukan bahwa beberapa model awal dengan 

empat dimensi menghasilkan model yang kurang sesuai. Banyak item dalam dimensi job search 

efficacy dan satu item dari semua dimensi lainnya memiliki factor loading yang rendah (<.30). 

Setelah item-item tersebut dihilangkan, dijalankan model empat faktor dan masih ditemukan 

bahwa model tersebut tidak sesuai dengan data berdasarkan asumsi statistik. Penulis menduga 

faktor personal exploration tidak sesuai dengan konfigurasi item-faktor dalam skala ini. Ketika 

faktor tersebut dikeluarkan, hasil menunjukkan model yang jauh lebih baik, χ² = 281,72, p < .05, 

CFI = .94, dan SRMR = .05. Dari segi factor loading, item dari semua dimensi memiliki tingkat 

factor loading yang dapat diterima, berkisar antara .42 hingga .62. Selain itu, semua dimensi 

memiliki kombinasi AVE dan CR yang memenuhi persyaratan statistik (lihat Fornell & Larcker, 

1981 untuk kriterianya). Dalam hal tingkat reliabilitas, semua dimensi memiliki nilai α yang 

berkisar antara .77 hingga .87, menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi. 

Sementara itu, ditemukan bahwa skala CRPS memang terdiri dari empat dimensi yang 

disebutkan sebelumnya. Model tersebut sesuai dengan data, χ² = 305,66, p < .05, CFI = .92, dan 

SRMR = .06. Menurut Hooper dkk. (2008), indeks kecocokan ini menunjukkan model yang sesuai 

dengan baik. Factor loading untuk semua dimensi memiliki tingkat menengah hingga tinggi, 

berkisar antara .39 hingga .88. Dalam hal validitas konvergen, penulis menghitung average 

variance extracted (AVE) dan composite reliability (CR) dan menemukan bahwa setiap dimensi 

memiliki nilai AVE dan CR yang memenuhi kriteria yang diperlukan. Secara spesifik, dimensi 

instrumental assistance memiliki AVE = .39 dan CR = .81. Meskipun nilai AVE di bawah .40, 

karena CR jauh di atas .60, dimensi ini masih dapat dianggap valid (Fornell & Larcker, 1981). 

Selanjutnya, dimensi career-related modeling memiliki AVE = .60 dan CR = .88, yang memenuhi 

asumsi yang diperlukan. Dimensi verbal encouragement memiliki AVE = .42 dan CR = .68. 

Akhirnya, dimensi emotional support memiliki AVE = .60 dan CR = .91. Dalam hal reliabilitas, 

semua dimensi memiliki nilai α yang berkisar antara .75 hingga .84, menunjukkan tingkat 

reliabilitas yang tinggi. Berdasarkan semua hasil ini, dapat disimpulkan bahwa skala tersebut valid 

dan reliabel, sehingga dapat dilanjutkan ke analisis utama. 

Tabel II. Statistik Deskriptif Seluruh Variabel 

Variabel Range M SD 

Career search efficacy 1-5 3.22 .45 

Instrumental assistance 1-5 3.86 .71 

Career related modelling 1-5 4.13 .83 

Verbal encouragement 1-5 4.41 .66 

Emotional support 1-5 3.80 .85 

Status Pekerjaan Orang Tua (Pekerjaan kedua orang tua sebagai kategori referensi)  0-1 .76 .43 

Alasan pekerjaan saat ini (permintaan orang tua sebagai kategori referensi)  0-1 .92 .27 
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Tabel III. Korelasi Bivariat antarvariabel 

Variabel 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Career search efficacy 1.00 -21 .21 .25 .31 -.11 -.14 -.02 .16 -.06 .05 .01 

Instrumental assistance  1.00 -.16 .01 .10 .19 .03 .02 .05 -.09 .05 -.09 

Career related modelling   1.00 .39 .38 -.18 -.10 .09 -.01 .04 -.02 .11 

Verbal encouragement    1.00 .37 -.07 .01 -.07 .07 .03 .07 .03 

Emotional support     1.00 -.03 -.05 .03 -.08 -.19 .01 -.02 

Status Pekerjaan Orang Tua 

(Pekerjaan kedua orang tua 

sebagai kategori referensi)  

     1.00 -.05 .16 -.11 -.23 -.32 -.42 

Alasan pekerjaan saat ini 

(permintaan orang tua 

sebagai kategori referensi)  

      1.00 -.08 -.10 .12 .10 -.00 

Usia        1.00 .01 -.02 -.12 .00 

Level Pendapatan         1.00 .43 .31 .31 

Level Pendidikan Partisipan          1.00 .53 .55 

Level Pendidikan Ayah           1.00 .69 

Level Pendidikan Ibu            1.00 

 

III. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

3.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi hierarkis untuk menjawab hipotesis yang 

diajukan. Dimulai dengan Model 1 yang hanya terdiri dari prediktor utama atau dimensi dukungan 

orang tua terkait karier. Selanjutnya, dibangun Model 2 dengan menambahkan variabel-variabel 

terkait orang tua yang diasumsikan memengaruhi pemilihan karier individu, yaitu status pekerjaan 

orang tua dan alasan pemilihan pekerjaan saat ini. Terakhir, kami membangun Model 3 dengan 

mempertimbangkan karakteristik individu, yaitu usia, pendapatan, dan level pendidikan, untuk 

memastikan bahwa hubungan-hubungan sebelumnya tidak berubah, yang menunjukkan adanya 

hubungan palsu dalam penelitian ini. Tabel 3 memberikan rincian lengkap temuan. 

Pertama, kami memulai dengan Model 1. Di sini, ditemukan bahwa dimensi instrumental 

assistance memiliki hubungan negatif dengan career search efficacy (b = -.16, p = .00). 

Tabel IV. Regresi Hierarkis pada Tiga Faktor Efikasi Pencarian Karier  

(Standar Error dalam Tanda Kurung) 
Prediktor Model 1 Model 2 Model 3 

Intercept 2.70 

(.34) 

2.94  

(.35) 

2.71 

(.55) 

Instrumental assistance -.16 

(.05) 

-.15  

(.05) 

-.18  

(.05) 

Career related modelling .01 

(.05) 

-.01  

(.05) 

.01 

(0.52) 

Verbal encouragement .11 

(.06) 

.11 

(.06) 

.09  

(.06) 

Emotional support .16 

(.05) 

.15 

(.05) 

.15  

(.05) 

Status Pekerjaan Orang Tua (Pekerjaan kedua orang tua sebagai kategori 

referensi)  

 -.06  

(.09) 

-.07  

(.10) 

Alasan pekerjaan saat ini (permintaan orang tua sebagai kategori referensi)   -.22  

(.14) 

-.16  

(.14) 

Usia   .00  
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(.02) 

Level Pendapatan   .31 

(.12) 

Level Pendidikan Partisipan   -.09  

(.06) 

Level Pendidikan Ayah   .05 

(.04) 

Level Pendidikan Ibu   -.05  

(.04) 

Adjusted R2 .15 .15 .18 

*. Cetak tebal menunjukkan signifikansi pada p<.05 

 

3.2.  Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan untuk menyelidiki sejauh mana Career Related Parental Support 

(CRPS) berhubungan dengan career search efficacy di kalangan Generasi Z di partisipan 

penelitian. Diharapkan semua dimensi CRPS memiliki hubungan positif dengan tingkat career 

search efficacy individu. Namun, hasil menunjukkan temuan yang beragam. Paragraf berikut akan 

menjelaskan temuan tersebut secara rinci. 

Pertama, berdasarkan hasil penelitian, dimensi instrumental assistance adalah prediktor 

terkuat dari semua dimensi CRPS dalam memprediksi tingkat career search efficacy, meskipun 

memiliki hubungan negatif. Instrumental assistance adalah dukungan orang tua terhadap 

pengembangan karier anak mereka (di setiap tahap perkembangan) yang berfokus pada dukungan 

material dan finansial (Zhang, Yuen, & Chen, 2015; Zhang, Yuen, & Chen, 2019). Orang tua 

biasanya memberikan instrumental assistance dengan membantu anak-anak mereka 

menyelesaikan tugas sekolah, memilih kelas yang akan membantu mereka dalam karier, atau 

membantu anak-anak mereka merasa bangga dengan pekerjaan mereka (Turner, et. al, 2003). 

Diemer (2007) menemukan bahwa instrumental assistance orang tua dapat mencakup: (1) 

orang tua yang sering menghubungi sekolah untuk membahas rencana masa depan anak mereka; 

(2) orang tua yang menghadiri program terkait peluang karier anak; (3) orang tua yang sering 

mendiskusikan peluang karier dengan anak mereka; dan (4) orang tua yang sering berdiskusi 

dengan orang tua lain tentang rencana karier anak mereka. Namun, hal ini berarti bahwa orang tua 

yang memiliki skor instrumental assistance tinggi cenderung sering mengontrol dan terlalu 

terlibat dalam pengalaman pilihan karier anak mereka. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, hampir 10 juta generasi Z di Indonesia 

menganggur karena berbagai sebab, seperti kurangnya lapangan kerja di sektor formal 

(Kompas.com, 2024). Hal ini membuat dukungan finansial orang tua menjadi lebih besar, namun 

tidak menjadi solusi untuk mengembangkan career search efficacy generasi Z. Dalam budaya 

kolektivistik seperti di Indonesia, yang ditandai dengan loyalitas terhadap kelompok (misalnya, 

keluarga), individu cenderung mengikuti nasihat keluarga mereka, termasuk orang tua mereka 

(Hofstede, Hofstede, Minkov, 2010). Akibatnya, keterlibatan orang tua dalam proses pengambilan 
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keputusan, termasuk keputusan dalam pekerjaan, memiliki dampak yang penting bagi generasi Z 

di Indonesia. Di Indonesia, orang tua cenderung terlalu melindungi dalam membesarkan generasi 

Z sehingga memengaruhi sikap Gen Z dalam bekerja dan memilih pekerjaan (Sakitri, 2020). 

Sebagai bagian dari bonus demografi Indonesia, generasi Z perlu memahami penyebab tingginya 

tingkat pengangguran dan meningkatkan upaya untuk mengenali dan mengembangkan 

keterampilan mereka. Ketika orang tua terlalu terlibat dalam pengalaman anak-anak mereka 

terkait pilihan karier, anak-anak akan memiliki pengalaman terbatas dalam menemukan dan 

menentukan pilihan karier mereka sendiri, sehingga mengurangi career search efficacy mereka. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Raque-Bogdan, dkk. (2012), yang menemukan bahwa 

terkadang anak-anak, khususnya perempuan, merasakan lebih banyak hambatan dalam pilihan 

karier mereka, yang menyebabkan lebih banyak stres dan kecemasan terkait karier di masa depan. 

Ini menunjukkan bahwa instrumental assistance bukanlah jenis dukungan yang mereka butuhkan 

untuk menghadapi situasi tersebut. Selanjutnya, orang tua yang percaya bahwa anak-anak mereka 

akan menghadapi hambatan karier yang signifikan cenderung memberikan emotional support 

(bukan instrumental assistance) yang diperlukan untuk membantu mereka menghadapi emosi 

negatif. 

Hasil ini mendukung penelitian kualitatif Hanley-Maxwell et al. (1995) dan Hogansen et 

al. (2008) yang menunjukkan bahwa kekhawatiran orang tua terhadap keselamatan anak mereka 

dapat menghambat kemandirian mereka. Penelitian Powers, Geenen, & Powers (2009) 

menemukan bahwa keinginan orang tua untuk mendukung dan melindungi anak mereka dapat 

bertentangan dengan kebutuhan anak untuk menentukan nasib dan kemandirian mereka. 

Selanjutnya, emotional support memiliki hubungan positif dengan career search efficacy 

pada responden penelitian ini (b = .16, p = .00). Di Tiongkok, dukungan dalam bentuk dorongan 

verbal dan emosional dianggap lebih penting oleh perempuan dibandingkan laki-laki. Penelitian 

Sun et al. (2015) menunjukkan bahwa semakin banyak orang tua mendukung anak-anak mereka, 

semakin sedikit hambatan yang mereka hadapi dalam menentukan karier mereka. Penelitian ini 

juga sejalan dengan temuan Scott dan Mallinckrodt (2005), yang menemukan bahwa kehangatan 

orang tua saat berinteraksi dengan anak, membantu anak memiliki career self-efficacy yang lebih 

tinggi. 

Berdasarkan teori self-efficacy, efikasi diri adalah perilaku yang dipelajari yang dapat 

diperoleh dari empat sumber pembelajaran pengalaman, salah satunya adalah emotional support 

dari orang lain (Bandura, 1986). Generasi Z akan menghadapi berbagai kesulitan dalam eksplorasi 

karier, termasuk ketidakjelasan kondisi masa depan dan persaingan kerja yang semakin ketat. 

Kesulitan ini menciptakan berbagai emosi negatif, seperti kecemasan, kekhawatiran, dan 

ketakutan (Kronos Incorporated, 2019). Oleh karena itu, dukungan orang tua dalam memahami 
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dan mengatur emosi negatif anak-anak sangat dibutuhkan. 

Menurut Lent (2000), lingkungan dapat dipersepsikan oleh individu sebagai hambatan atau 

dukungan. Namun, individu tidak pasif dalam meresponsnya. Mereka memiliki ekspektasi hasil 

yang memungkinkan mereka menilai apakah lingkungan memberikan dukungan atau hambatan 

dalam mencapai pilihan karier mereka. 

Dimensi selanjutnya adalah career related modelling support dari orang tua diketahui 

tidak memiliki pengaruh terhadap career self efficacy. Usia generasi Z bervariasi, dari remaja 

sampai usia dewasa. Di masa remaja, individu (dalam hal ini generasi Z) sudah memiliki 

lingkungan yang lebih luas sehingga orang tua bukanlah satu-satunya significant person yang 

dapat menjadi model bagi individu. Saudara kandung, teman ataupun guru dapat menjadi 

seseorang yang dianggap signifikan oleh generasi Z selain orang tua. Orang tua tetap dapat 

menjadi significant person bagi anak jika memiliki hubungan yang cukup dekat. Namun modeling 

bagi anak dari orang tua lebih berkaitan dengan pembentukan karakter (Bowers et al, 2014). 

Bahkan keluarga sederhana di Indonesia, cenderung tidak memberikan arahan dan bimbingan 

untuk perencanaan karier dan pekerjaan di masa depan sehingga anak yang berasal dari keluarga 

sederhana kurang dapat memberikan dukungan sebagai model dalam karier anak (Widodo, 2020). 

Dalam hal karier, terdapat berbagai perubahan pekerjaan dari waktu ke waktu. Indonesia sebagai 

negara yang beralih dari negara agraris menjadi negara industri, mengalami berbagai perubahan 

di bidang pekerjaan yang membuat masyarakat pun perlu melakukan adaptasi (Panggabean, 

2014). Beberapa tahun terakhir, lapangan pekerjaan di Indonesia lebih banyak di sektor informal 

dibandingkan formal. Hal ini pun menimbulkan kesulitan tersendiri bagi generasi Z untuk 

menjalani pekerjaan seperti yang pernah dilakukan orang tuanya. Perubahan sosial dan ekonomi 

membentuk perbedaan nilai, perilaku dan sikap yang berbeda dengan generasi Z dengan generasi 

sebelumnya sehingga menjadikan generasi Z meprioritaskan penghasilan dan job security dalam 

memilih pekerjaan (Dwidienawati, 2018). Generasi Z pun dengan karakteristiknya yaang melek 

teknoologi dan senang dengan perubahan, cukup sulit utnuk dapat menjalani pekerjaan seperti 

yang dilakukan generasi sebelumnya. Untuk itu dukungan orang tua untuk menjadi role model di 

bidang pekerjaan, menjadi sulit memberikan pengaruh terhadap career self efficacy generasi Z. 

Dimensi lain yang tidak berpengaruh terhadap career self efficacy generasi Z adalah verbal 

persuasion support. Dimensi ini berkaitan dengan kata-kata positif dan pujian dari orang tua 

berkaitan dengan karier dan pendidikan anak. Dukungan orang tua kepada generasi Z yang sudah 

beranjak remaja dan dewasa, memerlukan penyesuaian. Fleksibiltas orang tua dalam berperilaku, 

perlu mempertimbangkan perkembangan anak. Pada masa remaja, perilaku remaja memiliki 

pengaruh lebih kuat sehingga cara anak bersikap dapat lebih berpengaruh terhadap perilaku orang 

tua selanjutnya dan bukan sebaliknya (Smetana, 2017). Dukungan verbal yang diberikan orang 
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tua pada saat anak beranjak remaja dapat dapat dipersepsi sebagai bentuk dukungan jika perilaku 

remaja juga selaras dengan perilaku orang tua (dalam hal ini dukungan verbal). Selain dukungan 

dalam bentuk perhatian dan kualitas interaksi yang diberikan orang tua saat anak beranjak remaja 

dan dewasa, lebih diperlukan dibandingkan kata-kata pujian (Kukreja, 2024). Untuk itu verbal 

perssuassion support tidak memengaruhi career self efficacy generasi Z.  

 

IV. Simpulan dan Saran 

Penelitian ini secara teoretis menyoroti pentingnya dukungan orang tua dalam pencarian 

karier, terlepas dari seberapa banyak instrumental assistance yang diberikan. Hal ini ditunjukkan 

bahwa instrumental assistance tidak membantu generasi Z dalam menemukan karier yang sesuai 

dan mendapatkan pekerjaan. Generasi Z memerlukan lebih banyak emotional support dari orang 

tua sebagai agen sosialisasi untuk melakukan eksplorasi karier. Dorongan dan pemahaman dari 

orang tua dapat membantu generasi Z sebagai anak-anak untuk melewati kesulitan, merasa 

dihargai, dan tetap merasa berharga (Noti et al., 2018) dan terutama interaksi yang didasari 

kedekatan emosi antara anak dengan orang tua dapat menjadi lebih efektif saat orang tua perlu 

memberikan pengaruhnya untuk meningkatkan keyakinan diri dalam memilih karier dan 

selanjutnya mencapai kematangan dalam mencapai karier (Lim et al, 2019). Hal ini diharapkan 

dapat berkontribusi pada peningkatan career search efficacy generasi Z. 
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